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Abstract: Along with the growing importance of the role of entrepreneurs in Indonesia s economy, the 
entrepreneurial aspects is constantly trying to implement for the students. begining at primary education 
to higher education. On the level of higher education has now designed a culture of entrepreneurship 
development programs for both academic programs, professional and / or vocational. This Research in
cludes casualities studies and also comparation, because its used 10 test the ejJect oflhe variables, as well 
as a lest oftwo different samples that are sainples ofacademic programs and vocational programs by using 
different test (t lest). The results showed that the intention of entrepreneurship ofstudents academic and 
vocational programs has not been ideal and entrepreneurial learning dwing lectures either vocational or 
academic programs do not much contribute to the formation of entrepreneurial intentions of students. 
Entrepreneurial intentions ofstudent sacademic and vocational programs are more influenced by person
ality characteristics, and entrepreneurial learning through lectures and social networks do not contribute 
to the formation ofentrepreneurial sludent s intentions 

Keywords: Entrepreneurial intention, Personality Characteristics, Learning, Social Networking 

Abstrak: Seiring dengan semakin pentingnya peran wirausaha datam perekonomian Indonesia, maka aspek
aspek kewirausahaan terus menerus berusaha ditanamkan kepada para peserta didik, mulaijenjang pendidikan 
dasar sampai dengan pendidikan tinggi. Dikalangan pendidikan tinggi saat ini telah dirancang program 
pengembangan budaya kewirausahaan baik bagi program akademik, profesi, dan/atau vokasi. Penelitian 
termasuk penelitian causalitas sekaligus comparasi, karena selain menguji tingkat pengaruh antar variabel, 
juga melakukan pengujian terhadap dua sampel yang berbeda yaitu sampel program akademik dan program 
vokasi dengan men&gunakan uji beda (uji t). Hasil penelitian menunjukan bahwa lntensi kewirausahaan pada 
mahasiswa program akademik dan vokasi berada pada tingkat yang belum ideal dan pernbelajaran kewirausahaan 
selama perkuliahan baik program vokasi ataupun akademik tidak banyak berkontribusi terhadap pembentukan 
intensi kewirausahaan mahasiswa. Intensi kewirausahaan mahasiswa progranl akademik dan vokasi lebih 
banyak dipengaruhi oleh karakteristik kepribadian, adapun pembelajaran kewirausahaan selama perkuliahan 
maupunjaringan sosial tidak berkontribusi terhadap pembentukan intensi kewirausallaan mahasiswa 

Kata kunci: Intensi Kewirausahaan, Karakteristik Kepribadian, Pembelajaran, Jaringan Sosial 

Pendidikan Kewirausahaan saat ini mendapatkan tabun 2010 dari Kementerian Urusan Koperasi dan 
pethatiankhusus dari berbagai kalangan terutama pe Usaha Kecil Menengah (UKM) mengalokasikan 
merintah. Penggerakan sektor ekol1omi nasional de dana Rp 50 miliar untuk mencetak. 10.000 saIjana 
ngan menumbuh kembangkan usaha kecil dan me wirausaha. Dana UKM itu digunakan untuk pem
nengah, membutuhkan berbagai samna baik fonnal berdayaan saIjana di bawah usia 30 tabun yang masih 
ataupun infonnal yang mendukung tumbuhnya wira menganggur dengan target tahunan tercipta 10.000 
usaha-wirausaha barn yang berkualitas. Sampai saat atau seluruhnya50.000 wirausaha barn hingga tabun 
inipemerintah telah mencanangkan berbagai program 2014. Selain Kementerian Urusan Koperasi dan 
pendukung pengembangan bibit-bibit wirausaha UKM, Kementerian Pendidikan Nasional yang ber
khususnya dikalangan remaja misalnya Inisiatifpada tanggungjawab dalam urusan pendidikan Kemen
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terian Pendidikan Nasional melakukan upaya mem
bangunjiwa kewil'ausaht:tan dengan 111elakukim. ketja 
sarna dengan lembaga penggiat wiraswasta seperti 
Ciputra Entrepreneurship Centre, membenahi kuri
kulum berbasis komunitas, memperbaiki praksis pen
didikan di sekolah kejuruan dan tinggi, sampai pada 
pengarbitan calon-calon entrepreneur yang di
cangkokkan di lembaga pendidikan tinggi. 

Untuk: menjembatal1.i tujuan pemerintah dalam 
melahirkan generasi wirausaha khususnya dikalangan 
pendidikan tinggi maka saat ini telah dirancang pro
gram pengembangan budaya kewirausahaan di per
guman tinggi yang meliputi lima kegiatan yang saling 
terkait sebagai wahana diwujudkannya wirausa
hawan lulusan perguruan tinggi, yaitu: Kuliah Kewi
rausahaan (KWU), Magang Kewirausahaan 
(MKU), Kuliah KeIja Usaha (KKU), Konsultasi 
Bisnis dan Penempatan Kerja (KBPK), dan lnku
bator Wirausalla Baru (INWUB). 

Dalam sistem pendidikan Nasionallndonesia 
disusunjenjang pendidikan formal mulai dari pen'" 
didikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi. Pen
didikan tinggi merupakanjenjang pendidikansetelah 
pendidikan menengah yang terdiri atas program pen
didikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan 
doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi 
Oalam sistem pendidikan NasionaIjuga dijelaskan 
bahwa Perguruan tinggi dapat menyelenggarakan 
program akademik, profesi, daniatau vokasi. 

Program Akademik diarahkan pada hasil 
lulusan yang memihki kualifikasi antara lain mampu 
menerapkan pengetahuall dan keterampilan teknologi 
yang dirnilikinya sesuai dengan bidang keahliannya; 
menguasai dasar-dasar ilmiah dan keterampilan 
dalam bidang kealllian tertentu, sehingga mampu me
nemukan, memahami, menjelaskan, dan merumuskan 
cara penyelesaian masalah yang ada di dalam ka
wasan keahl1annya; mampu bersikap dan berperilaku 
dalam membawakan diri berkarya di bidang 
keahliannya maupun 001a111 berkehidupan bersama 
di masyarakat dan mampu mengikuti perkembangan 
ilmu p~getahuan dan teknologi daniatau seni yang 
merupakan keahliannya. 

Program Vokasi adalah program pendidikan 
padajenjangpendidika:n tiflggi yang beltujuan untuk 
mempersiapkan tenaga yang dapat menetapkan ke
ahlian dan ketrampilan di bidangnya, siap keIja dan 

mampu bersaing secara global. Secara umum pen
didikan vokasi (progmffi diploma) berrujuan me
nyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang memiWd kemampuan tenaga ahli profesional da
lam menerapkan, mengembangkan, dan menye
barluaskan teknologi dan/atau kesenian serta meng
upayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf 
kehidupan masyarakat dan memperkaya kebu
dayaan nasional.Secara khusus, program diploma III 
diarahkanuntuk menghasilkan lulusanyang menguasai 
kemampuan dalam bidang kerja tertentu sehingga 
dapat langsung diserap sebagai tenaga kerja di 
industri/swasta, lembaga pemerintah atau belwira
swasta secara mandiri, hal ini karena beban pe
ngajaran pada program pendidikan vokasi telah di
susun lebih mengutamakan beban mata kuliah 
ketrampilan dibandingkan dengan beban mata kuliah 
teori. 

lelas, kedua program yang ada di perguruan 
tinggi yaitu program akademik dan vokasi mempunyai 
tujuan output yang berbeda dimana masing·masing 
dilahirkan untuk menjadi sarjana dan profesional. 
Meski demikian fenomena yang ada saat ini bahwa 
padajenjangdiplomajustrumenjadi 'jaJan Iain"w1Ul~_ 

memasuki jalur akademik. Seperti dikatakan Sadja 
(2009) Darijenjang D-3, banyak hl1usan yang tidak 
bekeIja sesuai pendidikan vokasinya, lalu berusaha 
pindahjalurmelanjutkan sekolall untuk mendapat 
jenjang kesmjanaan melalui jalur akademik. Padahal 
seharusnya para mahasiswa program vokasi di
harapkan akan lcbili mempersiapkan diri menjadi 
wirausaha-wirausaha yang profesional dibidangnya 
mengingatrasio kredibilitas yang dirniliki antarajumlah 
pelajaran praktikanyang lebih tinggi dati teorinya. 

Di sisi lain, tidak sedikit lulusan program aka
demik yang menambah beban angka pengangguran 
di tiap tahwmya. SaIjana yang sehalUsnya relatifpo
tensial terserap di lapangan keIja, sampai pertengah
an tahun lalu 70 persen dari 6.000 saIjana pertanian 
lulusan 58 p€rgunlan tinggi di Indonesia menganggur, 
Merekalah bagian dari 9,43 juta atau 8,46 persen 
jumlah penduduk pada Februari 2008. Tidak 
imbangnyajmnlah pelamar kerja dan lowongankeIja, 
gejalanya merata di seluruh pelosok~ahkan jumlah 
penganggur terdidik semakin membosar-m~nun
jukkan kecilnya jiwa kewirausahaan. Para lulusan 
lebih tarnpil sebagai pencari keIja dan belum sebagai 
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Tabell Jabaran Variabel 

No Variabel Sub Variabel Indikator 

Xl Karakteristik 
kepribadian 

Extraversion 

Keterbukaan terhadap pengalaman 

Kcramahail 

Sifat berhati-hati 

Stabilitas emosional 

X2 Pembelajaran 
Kewirausahaan 

• 

• 

Makna Wirausaha 

Pengetahuan tentang 
persyaratan sikap 
kewirau.~ahaaQ 

Mendefinisikan arti wirausaha 

Menjelaskan arti penting kewirausahaan 

Menjelaskan makna sikap percaya diri 

Menjelaskan makna sikap 
kreatifitaslimajinatif 

Mcnjelaskan makna sikap motivasi berprestasi 

Menjelaskan makna sikap pengambil Risiko 

Me)'ljelasKlm mll.kna. sikar l\~p€;JTlimpinan 

Dapat menganalisis peluang bisnis 

Dapat menganalisis pengaruh lingkup makro 
dan mikro ekonomi terhadap bisnis 

Mampu menyusun analisis SWOT 

Mampu menganalisis pasar dan pemasaran 
pada bisnis 

Dapat menganalisis pengelolaan manajemen 
dalam bisnis 

Dapat menyusun cash flow 

Dapat menyusun audit bisnis 

• Wawasan berbisnis 

X3 Jaringan Sosial Jaringan motivasi 

Jaringan perencanaan 

Jaringan pendirian usaha 

y Intensi Kewirausahaan '" Kepercayaan diri Mandiri, 
Keyakinan, 

• Kreatifitas 

Optimisme 

Berwawasan luas, 

Logis, 

Cerdas 

• 

• 

Motivasi 

Keberanian atas resiko 

Ketekunan, 

Orentasi hasil, Enerjik, 

Jujur, 

Semangat 

Berani, 

Teliti, 

• Kepemimpinan Dayataban 

Disiplin, 

Komunikatif, 

Sosial, 

Tanggap 

Tanggungjawab 
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pencipta lapangan kerja. Oleh karenanya maka 
lulusan pendidikan tinggi seharusnya tidak hanya 
difokuskan pada penyiapan menjadi tenaga kelja 

dunia usaha semata, melainkan penekanan kepada 
kemauan menjadi wirausaha menjadi mengemuka. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh 
karakteristik kepribadian pembe lajaran, jaIingan 
sosial terhadap intensi kewirausahaan pada maha

siswa program akademik dan vokasi di Malang. 

METODE 

Penelitian terrnasuk penelitian causalitas seka
ligus comparasi, karena selain menguji tingkat pe

ngaruh--antarvariabel tersebut, jugamelakukan peng
ujian terhadap dua sampel yang berbed.a yaitu sampel 

program akademik dan program vokasi dengan 

menggunakan uji beda (uji t). Adapun jabaran 
variabel pada tabell: 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa program akademik strat.a SI dan maha
siswa progrdlTI vokasi strataD-II dan D-ill Univer
sitas Negeli Malang. Pengambilan sampel meng

gunakan teknik multistage sampling, dimana sample 

diambil secara proporsional berdasarkan masin"g
masing kelompok objek. 

lnstrumen penelitian dikembangkan dari indi
cator variabel yang pengembangannya didasarkan-padahasil kajian teoretis, kerangka berpikir dan de

finisi operasional yang dianggap sesuai dengan kon

teks penelitian. Pengukuran ranah afektif ini dapat 

dibedakaan menjadi tiga, yaitu aspek karakterlstik 
kepribadian, pembelajaran kewirausahaan dan 
jaringan sosial mahasiswa. Skala sikap lima alematif 

pilihanjawaban digunakan sebagai mstrumen mulai 

dari SaIlgat sutuju sampai sangat tidak setuju. 
Sedangkan untuk variable intensl kewirausa

haandalam penelitian ini dibagi dalam 5 unsurutama, 
yaitu kepercayaan diri, kreatifitas, motivasi, sikap 
terhadap resiko dan kepemimpinan. Analisis data 
yang digunakaIl dalam pcnelitiaIl ini adalah teknik 
analisis regresi berganda serta uji becla (uji t) dengaIl 

menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Karakteristik Responden 

Responden yang menjadi objek penelitian ini 
adalah 52% berasal d.aIi program akademik dan 48% 
lainnya berasal dati progranl vokasi. Berdasarkan 
karakteristik angkatan perkuliahan, 89% merupakan 
mahasiswa angkatan 2008 sedangkan sisanya (11 %) 
merupakan mahasiswa angkatan 2009 dan 2007. 
Berdasarkan distribusi fakultas dapat diketahui bah

wa untuk program akademik terdiri dari 31% Fakul
tas Ekonomi, 28% Fakutas Teknik, 21 % fakultas 
MLPA, 9% Fakultas Ilmu Pendidikan, 5% fakultas 
Sastra. Adapun untuk program vokasi terdiri dari 
47% fakultas Ekonomi dan 53% fakultas Teknik. 

Tabe12. Besaran nilai Skor karakteristikPribadi, pembelajaran kewirausahaan, karakteristikjaringan sosial 

dan unsur- unsur intensi kewimusahaan 

Rata-rata Skor 
Variabel Standar Skor 

Akademik Vokasi 

Karakteristik Kepribadian 78,05 77,90 21-105 

PembeJajam Kewirausahaan 35,90 37,00 10-50 

Jaringan Sosial 15,38 15,64 4-20 
--

Intensi Kewirausal1aan 93,92 95,50 30-150 

Kepercayaan Diri 14,94 14,84 5-25 

Kreatifitas 18,02 17,46 5-25 

Motivasi 13,46 14,30 5-25 

Sikap Tel'hadap Resiko 16,44 17,14 5-25 

Kepemimpinan 31,06 31,76 10-50 

Sumber: data plimer yang diolah 
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2.	 Skornilai tiap Variabel 
Berdasar hasil penelitian, dengan pengolahan 

instrument didapatkan data sebagaimana tercantum 

dalam tabe.12: 

3.	 Uji Statistik 

Penelitian inijuga berusaha mengungkapkan 

apakahjenis pendidikan tinggi (akademik dan vokasi) 

msmpW1yai pengaruh yang b~rbOOa terhadap intensi 

kewirausahaan pada mahasiswa program akadernik 
dan vokasi dengan menggunakan variable karakteris
tik kepribadian, pembelajaran kewirausahaan dan 

karakteristikjaringan sosia1. 
Pada tabe13 disajikan hasil uji beda dertgan 
bantuan SPSS versi 16 

Uji Beda Variebel X 

Untuk beda rata-rata variable karakteristik 

kepribadian sebagaimana tabel 3 dapat diketahui 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan karakteristik 
kepribadian antara mahasiswa program akademik 

Tabel3. Hasil Uji Beda Tiap Variabellndependen 

dan vokasi. Dernikian pula tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan tin~ pembelajaran kewirausahaan 

antara mahasiswa program akademik dan vokasi. 

Serta tidak terdapat perbedaan yang signifikan hu

bungan sosial antara mahasiswa program akademik 

danvokasi. 

Uji Beda Variebel Y 

Sedangkan lli1tuk tingkat intensi kewirausahaan 

dalam hal ini dapat dibagi dalam 5 kelompok unsur 

kewirausahaan yaitu; kepercayaan diri, laeatifitas, 

motivasi, keberan:ian atas resiko dan kepemimpinan. 

Dari hasil pengujian tingkat intensi kewirausahaan 

kepada masing-masing kelompok responden, maka 

basil yang diperoleh dari rata-rata kelompok sampel 

mahasiswa program akademik dan vokasi dapat 

disajikan dalam tabel4 

Beroasarkan tabe14 diketahui bahwa 
•	 tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat 

intensi kewirausahaan antara mahasiswa pro

gram akademikdan vokasi. 

Variable 
AKADEMIK 

Rata-rata sd 

VOKASI 

Rata-rata sd 
Sig. 

Karakteristik 
Kepribadian 

78,05 5,427 77,90 5.98 
0,917 

Pembe1ajaran 
Kewirausahaan 

35,90 6,049 37,04 6,528 
0,367 

Hubungan Sosia1 15,38 2,514 15,64 2,521 0,607 

Tabel4. Uji Becla Tiap Variabel Y 

AKADEMIK VOKASI 
Variable 

Rata..rnta SD Rata-rata SD 
Sig. 

Intensi Kewirausahaan 14,94 2,27 14,84 2,41 0,831 

Kepecayaandiri 18,02 2,25 17,46 2,435 0,235 

Kreatifitas 13,46 2,22 14,30 2,102 0,050 

Motivasi 16,44 2,41 7,14 2,807 0,184 

Sikap terhadap Risiko 31,06 3,49 31,76 3,617 0,327 

Kepemimpinan 93,92 7,312 95,50 8,416 0,319 
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• tidal< terdapat perbedaan yang signifikan tingkat 

kepercayaan diri pacta mahasiswa program 
akademik dan vokasi. 

• bahwa meski secaradeskriptifnilai rata-rata 00

ruk unsme kreatifitas berbeda, akan tetapi se
eara statistic perbedaan tersebut tidak bermakna 
(tidak signifikan). 

• terclapat perbedaan yang signifikan ~oti
vasi pada mahasiswa program akademik dan 
vokasi. 

• tidak terdapat perbedaan yang signifikan unsur 
keberanian resiko pada mahasiswa program 
akademik dan vokasi. 

• tidak terdapat perbedaan yang signifikan un
sure tingkat kepemimpinan pada mahasiswa 
program akademik dan vokasi. 

Regresi 

Untuk mengetahui pengaruh variable karak
teristikkepribadian, pembelajaran kewit1;lusaaan dan 
karakteristik huibungan sosial terhadap variabIe intensi 
kewirausahaan maka dilakukan uji regresi dengan 
hasil persamaan sebagaimana tabelS. 

Regresi Program Akademik 

Berdasarkan tabelS. dapat diketahui: 
•	 hanya variabel karakteritik kepribadian yang 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap vari
able intensi kewirausahaan, sedangkan variabel 
pembelajaran kewirausahaan dan karakteristik 
hubungan sosial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabeI intensi kewirausahaan lika 
dilihat dati besaran koefisien determinasi tam
pak bahwa kemaropuan variabel X dalam men
jelaskan tingkat intensi kewirausahaan hanyalah 
sebesar 21,7 % sisanya adalah variabellain di
luar model yang dibuat. 

•	 Untuk variabel karakteritikkepribadian, pem
belajaran kewirausahaan dan karakteristik 11U
bWlgan sosial terhadap kepercayaall illl', hanya 
variabel karakteritik keplibadian yang mem
punyai pengaruh signifikan terhadap tingkat ke
percayaaan diri, sedangkan variabel pembe
lajaran kewirausahaan dan karakteristik hu
bungansosial tidak berpengaruh signifikan ter
hadap tingkat kepercayaan diri. lika dilihat dari 
besaran koefisien determinasi tampak bahwa 

Tabel5. Persamaan Regresi Program Akademik Dan Vokasi 

AKADEMIK	 VOKASI 
Variabel 

Persamaan regresi (R1
) Persamaan regresi (Rz) 

Karakteritik kepribadian, 
pembelajaran kewirausahaan 
dan jaringan sosialterhadap 
intensi kewirausahaan 

e-

Y=0,418XI +D,153X2+0,063X3 0,217 

~ 
Y=O,467Xl +0, 178X2+0,047X3 6O, Z5X 

Karaktcritik kepribadian. 
pembelajaran kewirausahaan 
dan janngan sosialterhadap 

Y=0,365Xl +0,017X2+0,670X3 0,143 / 

~~ 
Y=O,320XI +O,,324X2+0,I72X3 0.189 

0,136 

tingkat kcpercayaan din 

Karakteritik kepribadian, Y=0.087Xl +0, I80X2+D,209X3 0,075 J Y=O,049Xl +0,329X2+0,112X3 0,144 
pembelajaran kewirausahaan 
dan jaringan sosial tcrhadap ~ 0,088 

tingkat kreatifitas 

Karakteritik kepribadian, 
pembelajaran kcwirausahaan 
dan jaringan sosial terhadap 
tingkat motivasi 

Karakteritik kcpribadian, 

Y=0,306Xl +O,069X2+0, 17 1X3 

Y=O,3l7XI +0,333X2+0,293X3 

I 
0142 J 

00 
J0,335 

Y O,onxi +0,027X2+0,14IX3 

Y=O,397XI +0,107X2+0,OI9X3 

0,036 

0,027 

0,171 
pembelajaran kewirausahaan 
dan jaringan sosial terhadap ~ 0,117 

tingkat keberanian resiko 

Karaklcrilik kepribadian, 
pembeJajaran kewirausahaan 
dan jaringan sosialterhadap 

Y=0,169XI +D,240X2+0,064XJ E£0,03 . 

Y 0,489Xl +O,091X2+0,081XJ 0,28\ 

0,234 

tingkat kepcmimpinan 

Sumber: data primer yang dioJah 
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kemampuan variabel X dalam menjelaskan ting
kat kepereayaan diri hanyalah sebesar 14,3 % 
sisanya adalah variabellain diluar model yang 
dibuat. 

•	 variabel karakteritik kepribadian, pembelajamn 
kewirausahaan dan karakteristik hubungan 
sosial tidak berpengaruh signifikan tingkat 
kreatifitas. like dilihat dari besaran koefisien 
detenninasi tampak bahwa kemarnpuan variabel 
X dalam menjelaskan tingkat k:reatifitas hanya

lab sebesar 7,5 % sisanya adalah variabellain 
diluar model yang dibuat. 

•	 variabel karakteritik kepribadian yang mem
punyai pengaruh signifikan terhadap tingkat 
motivasi, sedangkan variabel pembelajaranke
wirausahaan dan karakteristik hubungan sosial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
motivasi. like dilihat dari besaran koefisien 

detenninasi tampak bahwa kemarnpuan variabel 

Xdalam menjelaskan tingkatmotivasi hanyalah 
I sebesar 14,2 % sisanya adalah variabellain di

luar model yang dibuat. 

•	 masing-masing variabel karakteritik kepri
badian, pembelajaran kewirausahaan dan 
karakteristik hubungan sosial berpengaruh se
eara signifikan terhadap variabel keberanian 

terhadap resiko. Jika dilihat dari besaran koefi

sien determinasi tampak bahwa kemampuan 

i.rariabel X dalam menjelaskan tingkat keberani, 
an resiko hanyalah sebesar 313 % sisanya-adalah variabellain diluar model yang dibuat. 

•	 hanya variabel pembelajaran kewirausahaan 
yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
variabel kepemimpinan, sedangkan variabel 

karakteritik kepribadian dan karakteristik 
hubungan sosial tidal< berpengaruh signifikan 

terhadap variabel kepemimpinan like dilihat 
dari besaran koefisien detenninasi tampak bah
wa kemampuan variabel X dalam menjelaskan 

, tingkat intensi kewirausahaan han~alah sebesar 
9,8 % sisanya adalah variabellain diluarmodel 
yang dibuat. 

Regresi Program Vokasi 

Berdasarkan tabe15 juga dapat diketahui hasil 

sebagai berikut: 

,.	 hanya variabel karakteritik kepribadian yang 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap vari
abel intensi kewirausahaan, sedangkan variabel 

pembelajaran kcwirausahaan dan karakteristik 

hubungall sosial tidale berpengarub signifikan ter

hadap variabel intensi kewirausahaan. like di
lihat dari besaran koefisien detenninasi tampak 
bahwa kemampuan variabel X dalam menje
laskan tingkat intensi kewirausahaall hanyalah 
sebesar 29,6 % sisanya adalah variabellain di
luarmodel yang dibuat. 

•	 hanya variabel karakteristik hubungan sosial 
yang tidak mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap variabel kepercayaan diri, sedangkan 

variabel karakteritik kepribadian dan pembola
jarankewirausahaan berpengaruh signifikan ter
hadap variabel kepercayaan diri. lika dilihat dari 

besaran koefisien deterrninasi tampak bahwa 
kemampuan variabel X dalam menjelaskan 

tingkat intensi kewirausahaan hanyalah sebesar 

18,9 % sisanya adalah variabellain di luar model 

yang dibuat. 

•	 hanya variabel pembelajaran kewirausahaan 
yang tidak mempunyai pengaruh signifikan ter
hadap tingkat kreatifitas, sedangkan variabel 
karakteritik kepribadian dan karakteristik 

hubungan sosial berpengaruh signifikan ter
hadap tingkat kreatifitas. like dilihat dari 

hesaran koefis~en detenninasi tampak bahwa 
kemampuan variabel X dalam menjelaskan ting
kat intensi kewirausahaan hanyalah sebesar 

14,4 % sisanya adalah variabellain diluar model 
yangdibuat 

•	 variabel karakteritik k€pribadian, pcmbelajaran 
kewirausahaan dan karaktClistik hubungan so
sial mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

variabel tingkat motivasi likadilihat dari besaran 

koefisien deterrninasi tampak bahwa kemam
puan variabel X dalam menjelaskan tingkat 

intensi kewirausahaan hanyalah sebesar 3,6 % 
siS<ll1ya adalah variabellain diluar model yang 

dibuat. 

•	 hanya variabel karakteritik kepribadian yang 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap vari

abel keberanian resiko, sedangkan variabel 

pembelajaran kewirausahaan dan karakteristik 

hubungan sosial tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap variabel keberanian resiko. Jika dilihat 
dari besaran koefisien determinasi tampakbah
wa kemampuan variabel X dalam menjelaskan 
tingkat intensi kewirausahaan hanyalah sebesar 
17,1 % sisanya adalah variabellain diluar model 
yang dibuat. 
hanya variabel karakteritik kepribadian yang 
mempunyai pengarub signifikan terhadap 
variabel kepemimpinan, sedangkan variable 
pembelajaran kewirausahaan dan karakteristik 
hubungan sosia1 tidak berpengaruh signifikan ter
hadap variabel kepemimpinan. Untuk besaran 
koefisien determinasi tampak bahwa kemam
puan variabel X dalam menjelaskan tingkat 
intensi kewirausahaan hanyalah sebesar 28, 1% 
sisanya adalah faktor-faktor lain diluar model 
yang dibuat. 

Pembahasan 

Tingkatperbedaanskore.......
 
Hasil penelitian baik terkait dengan variabel 

karakteristik kepribadian, pembelajar'dn danjaringan 
sosial tennasuk pula tingkat intensi kewirausahaan 
mahasiswa menunjukkan Infom1asi bahwa program 
kullah yang dlambil tidak memberikan kontribusi yang 
menyebabkan perbedaaan dalam variabel tersebut. 
Hasil ini memperkuat pemikiran bahwasanya tidak 
relevan dalam membahas masalah kewirausahaan 
mengkaitkan dengan program pendidikan yang dipilih 
mahasiswa. Konsistendengan uji statistikyangdila
kukan dalam penelitian ini, bahwasanya intensi kewi
rausahaan banyak terkait dengan masalah karakteris
tik kepribadian sebelum mereka masuk ke perguruan 
tinggi. Lebih-lebihjika dikaitkan dengan pembela
jaran danjwingan sosial, tampak bahwa variabel itu 
tidak relevanjikajika dikaitkan dengan pilihan pro
gram mahasiswa 

Ketidak bedaan tingkat inten..c:;i kewirausahaan 
mahasiswa antara program akademik dan vokasi, 
bisajadi karena mateli dan model pembelajaran yang 
diterapkan kepada kedua program tersebut tidak 
memiliki spesifikasi tertentu. Hasil studi pendahuluan 
jugamemperkuat pemikiran ini bahwanya kurikulum 
matakuliah kewirausahaan baik konten maupunjum
lah SKS yang diterapkan tidak terdapat perbedaan 
yang berarti. Seperti yang diungkapkan Winarno 

(2000) y~ng menyatakan bahwa berdasarkan pe
ngamatan di beberapa PTN didapatisuaru kesim
pulan bahwa tidak semuajurusan menyaj ikan mata
kuliah atau pendidikan kewirausahaan sebagai mata
kuliah yang berdiri sendiri. Hal ini dilandasi oleh be
berapa alasan antara lain bahwa tidak semuajurusan 
sepakat memasukkan kewirausahaan dalam kuri
kulumnya. Kewirausahaan dianggap bukan sebagai 
sesuatu yang perlu dibekalkan pada mahasiswa ka
rena disamping tidak sejalan dengan kompetensi bi
dang ilmu yang ditargetkan, kendala kompetensi do
sen pengajar atau Pembina kewirausahaan meru
pakan alasan yang utama 

Namun demikian dali pengujian secara statis
tic untuk variable W1sure motivasi berwirausaha 
didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signi:fikan unsur motivasi pada mahasiswa program 
akademik dan vokasi. Perbedaan unsure rnotivasi 
pada kedua program pendidikan tersebut bisa di
mungkinkan karena komposisi kurikulwn program 
vokasi yang lebih menekankan unsure praktikum 
sampai dengan 70% dari keseluruhan perkuliahan 
yang harus diselesaikan dibanding program akademik 
yang lebih menekankan unsure teori. Praktek lang
sung dalam menjalankan suatuusaha temyata marnpu 
memberikan pengalaman yang baik dalam ber
wirausaha sehjngga dapat mempengaruhi motivasi 
seseorang untuk berusahadibidang yang sarnadengan 
lebih bailc 

Karakteristik kepribadian sering kali dipandang 
sebagai modal utama seseorang dalam menentukan 
jenis pekerjaan dimasa YW1g akan datang. Banyak. 
orang beranggapan bahwa karakteristik kepli
badiaan merupakanbawaan sejak lahir dan sulit mer
ubah karakter dasar seseorang (memodifikasi 
karakter). Begitu pula dalam hal menjadi wirausaha, 
banyak yang berpendapat bahwa kegagalan dalam 
berwirausaha diyakini karena tidak adanya bakat 
alami dalam diri seseorang untuUerwirausaha. 
Seperti haJnya pendapatNicolaou~20(8) yang me
ngatakan bahwa beberapa varian yang menentukan 
orang menjadi pengusaha adalah ditentukan oleh fac
tor genetis. Denlikianjuga dikemukakan olehZhao 
dan Seibert (2006), bahwa kepribadian dipengamhi 
sifat-gonotis, pada giliralll1ya, rncmpongaruhi ke
rnungkinan bahwa seseorang akan menjadi pe
ngusaha. Memperkuat temuan peneliti sebelumnya, 
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Crant( 1996) yang menegaskan bahwa skala kepri
badian secara proaktifdapat menjadi predictor untuk 
mellilai niat kewirausahaan seseorang. 

Berdasarkan berbagai pemikiran itu, tampak 
bahwa kepribadian satu sisi dapat terbeutuk qari 
lingktmgan dan pendidikan akan tetapi sebagian be
sar lainnya adalah dibangun dan genetika, dengan 
demikian seyogyanya dalam mendisain ke
wirausahaan kedua masalah ini menjadi faktor yang 
harus diperhatikan. 

Dari basil penelitian dipcroleh hasil bahwa 
ternyata proses pendidikanjenjang S1 dan D3 tidak 
banyak memberikan pengaruh positif terhadap 
peningkatan karakteristik kepribadian peserta di
diknya. Hal ini patut disayangkan, mengingat 
karak:teritistik kepribadian yang dalam hal ini sebagai 
predi~r kewirausahaan, bukanlah dalam artian 
sempit yang hanya sebagai modal seseorang untuk 
berbisnis atau membangun usaha barn. Karakteristik 
kepribadiaan seorang entrepreneur seperti halnya sifat 
kepercayaan diri, kreatifitas, motivasi, keberanian 
resiko dan kepemimpinan mernpakan modal penting 
bagi seseorang dalam setiap aspek hidupnya, baik 
sebagai bagian dari organisasi, pegawai ataupun 
wirausaha. 

Pembelajaran kewirausahaan 

M~ki pemerintah dep.g?l1 berbagai programnya 
bernsaha menumbuhkan entrepreneur-entrepreneur 
barn yang terdidik, temyata dalam kenyataanya pro
gram-program tersebut masih menunjukkan basil 
yang belurn maksimal. Pembelajaran kewirausahaan 
yang s€cara system sudah baik dalam memberikan 
stimulus munculnya wirausaha barn, tetapi seiraing 
waktu belum mampu mengurangi angka pengang
guran. Terputusnyamatarantai antara program, tujuan 
dan hasil ini dapat dimungkinkan karena para pe
ngambil kebijakan di kampus, tidak semuanya 
menyambut baik program pemerintah tersebut. 
Temuan dilapanganjuga menyebutkan bahwa tidak 
semua jwusan di pergurnan tinggi memasukkan 
pendidikan kewirausahaan dalam kurikulumnya. 
Bahkan pada kurikulumjenjang diplomajurusan 
akuntansi fakultas ekonomi UM tidak ditemukan 
mata kuliah kewirausahaan sebagai matakuliah yang 
berdiri sendiri. Temuan penelitian Siswoyo (2008) 

menyebutkan bahwa beberapa ketuajurusan yang 
tidak menyajikan rnatakuliah Kewirausahaan baik 
sebagai matakuliah yang berdiri sendiri maupWl di
tempelkan pada beberapa matakuliah yang relevan, 
dip~Qleh alasan sebagai berikut: 
•	 Jumlah SKS yang tersedia dirasakan tidak me

madai Jagi untukditambahkanmatakuliahdi luar 
target kurikulum. 

•	 Belum diperoleh dukungan dari dewan dosen 
dengan lliasan yang belum jelas, untuk me
masukkan matakuIiah kewiraw;ahaan. NamWl 
sebagai wacana, banyak di antara ketua jurusan 
yang ingin menyajikan matakuliab kewira
usahaan di masa mendatang. 

•	 Penyajian matakuliah Kewirausahaan dititipkan 
pada matakuliah yang relevan, namun porsi 
substansi content-nya masih relatifkecillter
batas. 

•	 Matakuliah kewirausahaan tidak match dengan 
bidang ilmu yang diemban olehjurusan. Hanya 
sebagian kecil jurusan yang menyatakan bahwa 
mata kuliah kewirausahaan relevan dengan 
bidang keilmuan yang ada di jurnsan. 

•	 Terkendala oleh stafpengajar yang tidak atau 
kurang mempunyai kompetensi yang mernadai 
untuk mengajarkan atau membina matakuliah 
kewirausahaan. 

Minimnya semanga.t lfntr€pren~ur dikal(ll.lgan 
civitas akademik tak heran melahirkan output pen
didikan yang masih belurn optimal dalam bekal mental 
kewirausahaannya. Padahal seperti disinggung 
sebelumnya, bahwa mental kewirausahaan tetap di
perlukan setiap orang sebagai apapun mercka kGlak. 
Dengan demikian tentunya perlu dilakukan peng
kajian ulang kurikulum tiapjurusan yang tidal< hanya 
memenuhi bidang keahliannya tetapi jugamembekali 
peserta didiknya denganjiwa entrepreneur sehingga 
mereka lebih mampu bersaing dalam perekonomian 
yang semakin ketat persaingannya. 

Jaringan sosial 

Seperti pernyataan Larson (1991) yang berfo
kus pada analisis jaringan sosial kewirausahaan 
menyatakan bahwa temyata hubungan antara peng
usaha dan lain-lain merupakan sumber daya yang 
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penting. Kewirausahaan merupakan aspek yang anti 
terhadap sitat individualistik sehingga membutuhkah 
jejaring social yang kuat kepada semua orang yang 
berada dihngkungannya. Hal ini diperkuat oleh 
Hansen (1995) bahwasannya pengusahajuga terikat 
dengan orang dan organisasi yang berinteraksi di 
antara mereka sendiri, dan interaksi tersebut clapat 
memperluas ketersediaan sumber daya untuk mem
pertahankan usahanya. 

Hasil penehtian diperoleh bahwa hasil pendi
dikan tinggi, bail< program akademik ataupun vokasi 
masih belum secm"a maksimal menjembatani ter
jadinya polajaringan social yang baik bagi para ma
hasiswanya. Pola pembelajaran yang sebenarnya 
teJah berusaha menerapkan model cooperative, ter
nyata implementasinya masih sangatjauh dari harap
an keman-rpuan bekerjasama antar peserta didilc Ter
lebih lagi kurangnya ajang mahasiswamtukmengenal 
lebih luas secara positiflingkungan social diluar kam
pus, memungkinkan untuk minimnya kemampuan 
menciptakanjejaring social yang dibutuhkannya. 
Seperti diungkapkan Chao (2005) bahwa sekolal1 
seharusnya tidak hanyamembantu peserta didiknya 
untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
yang dibutuhkan oleh pasal~ terlebih mahasiswa yang 
belajar di sekolah kejuruan hatus lebili didorong untuk. 
bcrpartisipasi dalam berbagai kegiatan dan kompetisi 
keterampilan, sehingga dapat meningkatkan 
kompetensi dan keberhasilan mereka. 

Faktor yang mempengaruhi intensi 
kewirausahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensi 
kewirausahaan antara mahasiswa program akademik 
dan vokasi ternyata tidak berbeda secara bermakna, 
artinya bahwa program yang mereka pilih selan1a ini 
tidak dapat menunjukkan perbedaan atas intensi ke
wirausahaannya, hasil ini membe.tikan indikasi bahwa 
pendidikan bail< pada program akademik dan uta
manya untuk program vokasi belum mampu mem
bentuk intens kewirausahaan mahasiswa. Terbukti 
bahwa tingkat intense kewirausahaan didalamnya 
pula unsure-unsur kewirausah.aan pada mahasiswa 
program akademik maupun vokasi rnasih belum 
maksimal. 

Jika menelaah program-program yang dibuat 
pemerintah dibidang kewirausahaan pada pendidikan 
tinggi, dapat dicennati bahwa kiranya program-pro
gram tersebut mampu melahirkan entreprenem-entre
prenem muda yang berpendidikan jil<a dilaksanakan 
dengan sesuai. Akan tetapi permasalahannya adalah 
pada tataran implementasi oleh pergmuan tinggi yang 
mungkin mendapati berbagai macam kenadala untuk 
untuk menerapkan program kewirausahaan tersebut 
baik dari segi ktrrikulum ataupun tenaga pengajar. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa baik pro
gram akademik maupun vokasi dari ketiga variabel 
dalarn model, memberikan informasi bahwa hanya 
variabel karakteristik keplibadian yang berpengaruh 
secara bermakna sementara variabellailmya tidak. 
Hasil ini memperkuat temuan Rae (2000), Young 
q993) yang menyatakan bahwa masalah karak
teristik kepribadian mempunyai keterkaitan dengan 
intensi kewirausahaan (Crant, 1996), sementara itu 
karekteristik kepribadian sendiri terkait dengan sifat 
genetis (Zhao dan Seibert, 2006, Nicolaou, 2008) 
dan lingkungan keluarga (young,1993). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pembela
jaran kewirausahaan tidak berpengamh terhadap 
Intensi kewirausaan, hasil berbeda dengan hasil 
penelitian Charney,dkk (2000) yang menyatakan 
bahwa pendidikan kewirausahaan memitiki kontribusi 
yang kuat terhadap kemampuan individu dalam hal 
keberanian menghadapi risiko mengelola bisnis, demi
kian pula penelitian Peterman dan Kannedy (2003) 
yang menyatakan perubahan wat wirausaha terjadi 
sebagai hasil dari program pendidikan kewirasuahan 
yang ditempuh. Demikian pula penelitian Katz, JA 
(2007) yang menemukan pelatihan kewirausahaan 
dapat menambahkan nilai riiil dengan meningkatkan 
keberhasilan berwirausaha. 

Nan1un demil<ian hasil ini juga memberikan ke
mungkinan ketidak tepatan dalam penyelenggaraan 
pembelajaran kewirausahaan baik pacta aspekmateri 
dan terutama pada aspek mode.l pembelajaran yang 
diterapkan, faktor ini sebagaimana temuan Winamo-(2008,20092.Yang menemukan bahwa ketidak efek
tifan pembelajaran kewi.:rausahaan disebabkan karena 
ketidak efektifan dalam pemelihan materi dan model 
pembelajaran. Pernyataan ini rolevan dengan hasil 
penelitian ini yang menunjukkan hasil bahwa pem
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belajaran yang diterima mahasiswa baik pada pro	 vokasi Iebih banyak dipengaruhi oleh karakteristik 
gram akademik dan vokasi tidak dapat membentuk	 kepribadian, adapun pembelajaran kewirausahaan 
intensi kewirausahaan mahasiswa. selama perkuliahan maupunjaringan sosial tidak 

Jaringan sosial temyata tidak berkontribusi ter berkontribusi terhadap pembentukan intensi kewi
hadap pengembangan intensi kewirausahaan, ha~il rausahaan mahasiswa. 
ini menunjukkan babwajaringan sosial hanya dapat 
membantu dalam keberhasilan pengelolaan usaba, 

Saran
akan tetapi tidak banyak berkontribusi terhadap 
pembentukan intensi kewirausahaan. Intensi ke Saran yang dapat disampaikan terkait dengan 

wirausahaan dalam banyak: kajian memang sebagian	 hasil ~muan penelitian adalah Ketikaperguruan tin~ 

besar terbentuk dari karakteristik pribadi dan ling	 berkeinginan membentuk lulusan yang siap ber

kungan keluarga. Sementara faktor pendidikan	 wirausaha (entrepreneur by design) maka kurikulum 

maupun jaringan sosial tidak banyak berkontribusi.	 hendaknya dirancang Iebih pada pembentukan sikap 
dari pada peningkatan skill. Demikian pula model 
pembelajarannya harns lebih pada penerapan m<xkl 

KESIMPULAN DAN SARAN pembelajaran sikap. Untuk mengembangkan intensi 
KesimpuIan kewirausahaan mahasiswa, beberapa alternative 

model pembelajam yang mengarah pada pembenIntensi kewirausahaan pada mahasiswa pro
tukan sikap seperti success story, intemalisasi nilai gram akademik dan vokasi berada pada tingkat yang 
kewirausahaan, entrepreneurship game tournabelum ideal dan pernbelajaran kewirausahaan selama 
ment perlu diuji cobakan guna menyempurnakan perkuliahan baik program vokasi ataupun akademik 
model pembelajaran konfensional yang selama ini tidak banyak berkontribusi terhadap pembentukan 
banyak diterapkan. intensi kewirausahaan mahasiswa. Intense 

kewirausahaan mahasiswa program ak<:\demik dan 
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